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Abstract

Indonesian people have been using traditional Indonesian medicinal ingredients for health care,
disease prevention, and health care since ancient times. Health education is very necessary
considering that the ingredients in FROTI are used as a complement to treatment if used in
conjunction with conventional medicine after being communicated to medical personnel (doctors).
Community service is carried out by providing training on the rational use of ingredients and
according to the instructions for use, it is hoped that it can help the community in maintaining and
improving health for 100 respondents (community) and will be held in July 2022 in the Campurejo
village, Kediri City. The method used is counseling while still paying attention to health protocols.
Activities in community service with SAP Health education in order to increase knowledge about
updating the use of herbal medicines by utilizing Family Medicinal Plants in the surrounding area.
Community service by providing health education 15 respondents had good knowledge before
counseling and 75 respondents had good knowledge after health education. Community service
by providing the practice of making herbal medicines 15 respondents had a good category before
counseling and 35 respondents had a good category after the practice of making herbal medicines.
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Abstrak

Masyarakat Indonesia sudah sejak zaman dahulu kala menggunakan ramuan obat tradisional
Indonesia sebagai upaya pemeliharaan kesehatan, pencegahan penyakit, dan perawatan
kesehatan. Pendidikan kesehatan sangat diperlukan mengingat Ramuan dalam FROTI ini
digunakan sebagai pelengkap pengobatan jika digunakan bersamaan dengan pengobatan
konvensional setelah dikomunikasikan terlebih dahulu kepada tenaga medis (dokter). Pengabdian
kepada masyarakat dilaksanakan dengan memberikan pelatihan tentang penggunaan ramuan
secara rasional dan sesuai petunjuk pemakaian, diharapkan dapat membantu masyarakat dalam
memelihara dan meningkatkan kesehatan kepada 100 responden (masyarakat) dan dilaksanakan
pada bulan Juli 2022 di kelurahan Campurejo Kota Kediri. Metode yang digunakan adalah
penyuluhan dengan tetap memperhatikan protocol kesehatan. Kegiatan dalam pengabdian
masyarakat dengan SAP Pendidikan kesehatan guna meningkatan pengatahuan tentang update
penggunaan obat herbal dengan memanfaatkan Tanaman Obat Keluarga yang ada di tempat
tinggal sekitar. Pengabdian masyarakat dengan memberikan pedidikan kesehatan 15 responden
mempunyai pengetahuan baik sebelum penyuluhan dan 75 reponden mempunyai pengetahuan
baik setelah Pendidikan kesehatan. Pengabdian masyarakat dengan memberikan praktik
pembuatan obat herbal 15 responden mempunyai kategori baik sebelum penyuluhan dan 35
reponden mempunyai kategori baik setelah praktik pembuatan obat herbal.
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Pendahuluan

Pembangunan kesehatan di Indonesia bertujuan untuk meningkatkan kesadaran,
kemauan, dan kemampuan hidup sehat bagi setiap orang agar terwujud derajat kesehatan
masyarakat yang setinggi-tingginya. Selain itu kesehatan juga merupakan investasi bagi
pembangunan sumber daya manusia yang produktif secara sosial dan ekonomi. Masyarakat
Indonesia sudah sejak zaman dahulu kala menggunakan ramuan obat tradisional Indonesia
sebagai upaya pemeliharaan kesehatan, pencegahan penyakit, dan perawatan kesehatan.
Ramuan obat tradisional Indonesia tersebut dapat berasal dari tumbuhan, hewan, dan
mineral, namun umumnya yang digunakan berasal dari tumbuhan.

Kelurahan Campurejo ini telah mempunyai percontohan TOGA yang dikelola
Kelurahan. Masyarakat bisa memanfaatkan dan membudidayakan di rumah masing-
masing. Tiap rumah mempunyai tanaman TOGA yang sering digunakan. Pengelola TOGA
juga mendapat bimbingan dalam mengelola dan memanfaatkan tanaman TOGA namun
selama pandemic ini belum mendapatkan perbaruan tentang pemanfaat TOGA tertama
untuk demam. Pembaruan pengetahuan tentang pemanfaat TOGA ini berdasarkan Froti ini
sangat penting.

Ramuan dalam FROTI ini digunakan sebagai pelengkap pengobatan jika digunakan
bersamaan dengan pengobatan konvensional setelah dikomunikasikan terlebih dahulu
kepada tenaga medis (dokter). Penggunaan ramuan secara rasional dan sesuai petunjuk
pemakaian, diharapkan dapat membantu masyarakat dalam memelihara dan meningkatkan
kesehatan.

Metode

Pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan dengan memberikan pelatihan tentang
100 responden, yaitu warga Kelurahan Campurejo dan dilaksanakan pada bulan Juli 2022
di Kelurahan Campurejo Kota Kediri. Metode yang digunakan adalah penyuluhan dengan
tetap memperhatikan protocol kesehatan. Kegiatan dalam pengabdian masyarakat dengan
SAP Pendidikan kesehatan guna meningkatan pengatahuan tentang update penggunaan
obat herbal dengan memanfaatkan Tanaman Obat Keluarga yang ada di tempat tinggal
sekitar.

Dokumentasi dilakukan degan memberikan absensi, pretest-posttest tentang
penggunaan obat herbal dengan memanfaatkan Tanaman Obat Keluarga. Evaluasi kegiatan
dengan menggunakan posttes tentang penggunaan obat herbal dengan memanfaatkan
Tanaman Obat Keluarga.

Hasil dan Pembahasan

Jumlah responden dalam kegiatan ini ada 100 warga Kelurahan Campurejo yang dibagi
menjadi 4 kelompok, pelaksanaan dilakukan 1 kelompok (25 peserta) dalam 1 hari.
Indikator keberhasilan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat bila pengetahuan yang
diberikan 50% responden dalam kriteria baik. Hasil dari kegiatan pengabdian kepada
masyarakat adalah sebagai berikut:

Tabel 1 Karakteristik responden



BERNAS:

Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat

Vol. 3, No. 4, Oktober, 2022, pp. 507-5012

509

Karakteristik Responden Frekuensi Persentase
(%)
Umur
< 20 tahun 0 0
20-35 tahun 42 42
> 35 tahun 58 58
Tingkat Pendidikan
SD 0 0
SMP 5 5
SMA 55 55
Diploma 20 20
Sarjana 20 20
Tanaman Obat Keluarga
Ada (Punya >10 macam) 74 74
Tidak Punya (Punya <10 macam) 26 26
Pekerjaan
Formal 38 38
Informal 32 32
Tidak Bekerja 30 30
Penggunaan Toga (dalam 1
bulan)
Sering (=4x) 72 72
Kadang (< 3x) 38 38
Tidak Pernah 0 0

Berdasarkan pengumpulan data, umur responden terentang dari umur 20-35 tahun
terdapat 42 responden (42%) dan usia > 35 tahun terdapat 58 responden (58%). Tingkat
pendidikan responden 55 (55%) orang warga Kelurahan Campurejo adalah SMA. Sebanyak
74 warga Kelurahan Campurejo mempunyai tanaman obat keluarga lebih dari 10 jenis.
Menurut pekerjaan, rata-rata pekerjaan responden adalah pada sektor formal 38 responden
(38%), sedangkan yang tidak bekerja sebanyak 30 responden (30%). Untuk penggunaan
Toga dalam 1 bulan responden sebanyak 72 orang (72%) dalam kategori sering dan dalam
kategori kadang sebanyak 38 orang (38%).
Tabel 2 Pengetahuan tentang penggunaan obat herbal dengan memanfaatkan Tanaman

Obat Keluarga sebelum dan sesudah Pendidikan Kesehatan

Kategori Pengetahuan sebelum Pengetahuan setelah
Pendidikan kesehatan Pendidikan kesehatan
F % F %
Kurang 17 17 5 5
Cukup 68 68 20 20
Baik 15 15 75 75
Total 100 100% 100 100%
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Berdasar table 2 dapat diketahui 15 responden mempunyai pengetahuan baik sebelum
penyuluhan dan 75 reponden mempunyai pengetahuan baik setelah Pendidikan kesehatan.
Hal ini mungkin disebabkan karena karakteristik responden bervariasi, juga variabel dan
analisis variabel yang digunakan untuk meneliti berbeda pula. Pengetahuan merupakan
salah satu komponen penting dalam mempraktikan pembuatan obat herbal dengan
memanfaatkan toga yang ada disekitar tempat tinggal.

Tabel 3 Praktik Pembuatan obat herbal dengan memanfaatkan Tanaman Obat Keluarga
sebelum dan sesudah Pendidikan Kesehatan

Kategori Praktik sebelum Pendidikan Praktik setelah Pendidikan
kesehatan kesehatan
F % F %
Kurang 47 47 22 22
Cukup 38 38 43 43
Baik 15 15 35 35
Total 100 100% 100 100%

Berdasar table 1 dapat diketahui 15 responden mempraktikan dengan baik sebelum
penyuluhan dan 35 reponden mempraktikan dengan baik setelah Pendidikan kesehatan.
Terdapat 22 responden mempraktikan kurang. Ini disebabkan karena pemahaman warga
Kelurahan Campurejo mengenai Penggunaan tanaman obat keluarga cukup sehingga
tanggapan yang diberikan juga masih ada yang kurang.

Pengabdian kepada masyarakat ini disambut baik oleh warga masyarakat. Kegiatan
ini dibagi menjadi 4 kelompok yang pelaksanaan dilaksanakan selama 4 hari. Dalam 1 hari
dengan 1 kelompok. Kelebihan metode ini, tiap kelompok yang tidak terlalu banyak
respnden memudahkan dalam memberikan informasikan dan mempraktikan. Sedangkan
kekurangan dalam metode ini adalah tiap kelompok mempunyai masalah/pertanyaan
bervariasi sehingga beberapa jawaban/informasi belum bisa responden mengetahui. Warga
masyarakat sangat antusias dalam membantu menyiapkan bahan yang tersedia pada Toga
di Kelurahan Campurejo.

Pelaksanaan Pengabdian kepada masyarakat ini mengalami beberapa kendala.
Kendala dalam mengubah kebiasaan yang ada di masyarakat, dosis yang digunakan sesuai
selera dari responden, sedangkan pada Froti sudah ditentukan dosis yang aman. Selain itu,
tanaman Toga yang digunakan tidak setiap Keluarga ada, dibutuhkan bibit dan waktu untuk
melengkapi tanaman Toga di rumah meskipun di Kelurahan telah mempunyai banyak
tanaman Toga.

Kesimpulan

Pengabdian masyarakat dengan memberikan pedidikan kesehatan 15 responden
mempunyai pengetahuan baik sebelum penyuluhan dan 75 reponden mempunyai
pengetahuan baik setelah Pendidikan kesehatan. Pengabdian masyarakat dengan
memberikan praktik pembuatan obat herbal 15 responden mempunyai kategori baik



511

BERNAS: Vol. 3, No. 4, Oktober, 2022, pp. 507-5012

Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat

sebelum penyuluhan dan 35 reponden mempunyai kategori baik setelah praktik pembuatan
obat herbal.
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